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LAMPIRAN 1 Pedoman Observasi 

1. Mengamati berita asusila dua belas santriwati pada media online kompas.com 

2. Mengamati respon mahasiswa KPI terkait berita asusila tersebut  
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LAMPIRAN 2 : Pedoman Wawancara 

Persepsi (Positif dan Negatif) 

1. Menurut anda, bagaimana dampak positif yang ditimbulkan terhadap 

kehidupan sosial anda terkait dengan berita kasus pemerkosaan dua belas 

santriwati oleh guru pesantren pada Kompas.com ? jelaskan 

2. Menurut anda,  Bagaimana dampak negatif terhadap kehidupan sosial anda 

terkait dengan berita kasus pemerkosaan dua belas santriwati oleh guru 

pesantren pada Kompas.com ? jelaskan 

Kompas.com 

1. Apa yang anda ketahui mengenai Kompas.com ? 

2. Jenis berita apa yang biasanya anda baca ( agama, politik, hukum, pendidikan, 

teknologi, sosial, kriminalitas, rasialisme), berikan alasan mengapa anda sering 

membacanya ? 

3. Dalam berita, subjek atau pendapat siapa yang menarik untuk anda baca (nama 

tokoh). berikan alasan mengapa anda tertarik terhadap tokoh tersebut ? 

4. Apa yang membuat anda terganggu pada saat membaca berita pada media 

tersebut ? 

5. Apakah Kompas.com dalam memberitakan suatu isu bersifat terbuka atau 

terkesan melakukan tendensitas ? jelaskan 

6. Bila dilihat banyak media online lain. Mengapa Kompas.com menjadi pilihan 

anda untuk memperoleh informasi ? berikan alasan anda 
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Efek (Kognitif, Afektif, Behavioral) 

1. Apakah berita yang anda baca pada Kompas.com memenuhi kebutuhan anda 

akan informasi ? Jelaskan 

2. Apakah berita yang anda baca pada Kompas.com menambah pengetahuan 

anda ? berita seperti apa yang paling berpengaruh dalam pengetahuan anda ? 

3. Media kadang membentuk opini masyarakat untuk menilai realitas berdasarkan 

penilaian media. Apakah anda setuju atau tidak  jika diarahkan demikian dan 

Bagaimana Kompas. com membentuk opini publik ? jelaskan 

4. Apakah berita yang anda baca pada Kompas.com mempengaruhi pola pikir 

anda tentang sesuatu dan kehidupan sosial anda ? 

5. Apakah membaca berita merubah kebiasaan anda ? 

6. Seberapa pentingkah media online Kompas.com sebagai sumber berita di 

kehidupan sekarang ini ? 
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LAMPIRAN 3 : Transkip Wawancara 

“Untuk sisi positifnya mungkin kita sebagai masyarakat lebih berhati-hati dalam 

memilih dan memilah lembaga pendidikan yang akan kita tuju untuk anak 

maupun saudara kita, terlebih itu adalah tingkat pesantren sekalipun” 

(Wawancara dengan Andi Faisal 03/09/2022). 

 

“Menurut saya dampak negatif dari berita pemerkosaan tersebut karena akan 

menimbulkan perbedaan perspektif baru di kalangan orang awam terhadap 

lembaga pendidikan khususnya di lingkungan pesantren” (Wawancara dengan 

Andi Faisal 03/09/2022). 

“Sangat memenuhi kebutuhan dan sangat menambah pengetahuan, terutama 

dalam dunia hukum” (wawancara dengan Andi Faisal 03/09/2022) 

 

“Fleksibel karena setau saya kompas.com adalah platform pemberitaan yang 

sifatnya apa adanya, bersifat terbuka karena terlihat dari sisi pemberitaan yang 

tidak memihak siapapun” (wawancara dengan Andi Faisal 03/07/2022) 

“Sedikit mempengaruhi kalo untuk merubah pola pikir bagi saya pribadi ada, apa 

lagi saya sering buka tentang mengenai hukum, sosial, politik dan kriminal. 

Karena kalo kita membaca berita pada tidak semerta-merta menerima berita apa 

yang disajikan, kita juga harus lihat kondisi aslinya memang seperti apa dan 

akhirnya kita sendiri yang simpulkan dari apa yang kita baca” (wawancara dengan 

Andi Faisal 03/09/2022)  

“Menjadi lebih waspada dalam menjaga diri dan tidak mudah untuk percaya 

pada orang lain” (Wawancara dengan Alfiyani 03/09/2022). 

 

“Takut karena merasa bahwa tidak ada tempat yang aman untuk perempuan. 

Selalu merasa was-was” (Wawancara dengan Alfiyani 03/09/2022). 

“Iya, menurut saya memenuhi kebutuhan karena saya butuh berita-berita baru 

setiap harinya berita yang terus di update, seperti berita ferdi sambo kemarin 

beritanya terus di update sehingga kita bisa mengikuti kasusnya” (wawancara 

dengan Alfiyani 03/09/2022) 

 

“Ya setuju, cuman untuk beberapa hal yang memang tidak saya tau harus setuju 

atau tidak, saya cari dulu pembenarannya di google, apakah memang begitu atau 

tidak, atau saya bertanya dengan orang-orang lebih paham, jadi bagi saya 

kompas.com juga sebagai tempat pertimbangan. Jadi setelah membaca berita pada 

media tersebut itu baru bisa kita pertimbangkan apakah kita sepakat atau tidak. 

Selain itu kalau menurut saya kompas.com terbuka karna tidak menyajikan 

berita yang terkesan membela” (wawancara dengan Alfiyani 03/09/2022) 
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“kalo beberapa berita yang saya baca itu mempengaruhi perilaku karena beberapa 

yang dibaca itu tentang realitas dalam masyarakat dan sebagainya berpengaruh 

untuk kehidupan sendiri apa lagi untuk lingkungan sosial, dan untuk merubah 

kebiasaan tentu ada namun kebiasaan yang positif kalo untuk kebiasaan negatif 

Alhamdulillah tidak” (wawancara dengan Alfiyani 03/07/09) 

“Dari kasus ini saya sadar bahwa setiap manusia mempunyai kekurangannya dan 

pasti mempunyai sisi buruknya dan inilah yang membuat saya menjadi lebih 

berhati-hati lagi kepada siapa saya berinteraksi apalagi sama orang yang baru saya 

kenal dan berhati-hati lagi terhadap tempat yang ada disekitar kita” (Wawancara 

dengan Alfiyani 07/09/2022). 

“Menurut saya pertama, orang-orang akan mempersepsikan bahwa pesantren itu 

sekarang rawan akan kejahatan padahal seperti yang kita tahu pesantren itu tempat 

belajar menimba ilmu agama. Kedua, orang tua menjadi takut dan pasti tidak akan 

mau lagi memasukkan anak-anak mereka ke pondok pesantren karena takut akan 

terjadi sesuatu yang tidak inginkan untuk anaknya. Ketiga, nama ustadz dan 

pesantren menjadi rusak gara-gara kasus ini, mungkin tidak semua orang 

berpendapat seperti itu tetapi hampir sebagain orang menganggap bahwa sekarang 

pondok pesantren pun sedang tidak aman. Pondok pesantren yang seharusnya 

menjadi tempat yang sejuk bagi anak-anak berbanding terbalik menjadi neraka 

bagi mereka. Keempat, jika jenis kasus pemerkosaan seperti ini akan muncul lagi 

saya tidak menjamin kedepannya apakah masih ada orang tua yang mau 

menyekolahkan anaknya di pondok pesantren, itu yang saya takutkan. Semoga 

kasus pemerkosaan ini menjadi yang pertama dan terakhir didengar masyarakat” 

(Wawancara dengan Nurmalinda 07/09/2022). 

“Kompas.com ini adalah sebuah media online atau bisa dikatakan sebagai website 

yang isinya terdapat berita-berita dan  beberapa artikel yang membahas tentang 

isu-isu Indonesia. Kompas.com ini hanya berbasis dibidang online, berbeda 

dengan media online lainnya seperti Kendari pos atau Tribunnews yang memuat 

berita juga dengan edisi cetak. Jadi karena kompas.com berbasis edisi online maka 

tidak heran jika dari iklanlah yang menjadi sumber pendapatan mereka” 

(Wawancara dengan Nurmalinda 07/09/2022). 

 

“Saya tidak hanya mengandalkan kompas.com sebagai satu-satunya media 

informasi saya karena jujur saya merasa kurang jika mengandalkan satu media  

walaupun kompas.com ini sangat produktif dalam penyajian beritanya tetapi saya 

juga membutuhkan alternatif lainnya seperti media sosial. Saya selalu membaca 

hal-hal yang up to date pada media sosial seperti Instagram, Twitter yang sekarang 

sudah banyak menyajikan info-info terkini juga. Jadi kurang lengkap rasanya jika 

hanya ada satu media bacaan saja. Itu menurut saya ya kadang-kadang juga 

banyak yg lebih suka baca beritanya di media online, tetapi saya mengatakan 

seperti itu bukan karena media online itu kurang penyajian, cuma memang pada 
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dasarnya saya sering membaca hingga ke beberapa media.” (wawancara 

Nurmalinda 07/09/2022) 

 

”Tentu saja sangat berpengaruh, karena tanpa berita saya tidak tau apa saja yang 

terjadi. Selain buku bacaan, berita juga merupakan bacaan dan informasi yang 

sangat penting bagi saya. Apalagi saya yang tidak tahu apa-apa tentang dunia 

politik tentang hukum tentang ekonomi itu waktu demi waktu sedikit demi sedikit 

saya bisa mengetahui lebih jelasnya lebih dalamnya memalui berita jadi sejauh ini 

yang paling berpengaruh pada pengetahuan yang saya dapatkan pada berita   itu 

tentang politik dan hukum”. (wawancara Nurmalinda 07/09/2022) 

 

 “Menurut saya lebih pada penyadaran saya bahwa dimanapun kita berada jika 

lingkungannya membuat kita tidak nyaman maka tinggalkan, jangan takut untuk 

keluar dari lingkungan yang tidak baik, karena yang bisa selamatkan diri kita 

hanya kita sendiri” (Wawancara dengan Wakina 08/09/2022). 

 

“Kalo dari dampak negatifnya itu berpengaruh terhadap orang tua, terutama untuk 

anak mereka yang bersekolah di pesantren. Apalagi perbuatan tersebut dilakukan 

oleh guru di pesantren dimana perbuatan tersebut mencoreng nama baik pesantren 

dan melanggar hukum terutama hukum agama” (wawancara dengan Wakina 

03/09/2022). 

“Awalnya saya sangat kaget dengan berita tersebut, karena seperti yang kita 

ketahui tingkat kepercayaan terhadap guru biasanya tinggi apalagi ini pesantren. 

Tetapi dengan adanya berita tersebut kita harus lebih waspada dan berhati-hati 

dengan lingkungan di sekitar kita terutama untuk kami kaum perempuan, sehingga 

bisa lebih menjaga dan membentengi diri” (wawancara 20/09/2022) 

 

“Kalau untuk saya pribadi saya menjadi  takut berlebihan terhadap orang-orang di 

sekitar saya yang membuat saya ragu untuk berinteraksi atau bersosialisasi dengan 

orang yang baru dikenal, terlebih lawan jenis” (wawancara dengan Enjela 

20/09/2022) 

“Tentu hal ini dapat saya jadikan sebagai pelajaran, untuk menjauhi hal-hal seperti 

yang diberitakan dan tentunya lebih takut kepada tuhan dan hukuman yg berlaku” 

(wawancara dengan Fredi /20/09/2022) 

 

“Kalau saya mungkin tidak terlalu merasakan dampak negatif dari berita tersebut, 

hanya ada sedikit emosi saja. Terkecuali kaum perempuan, pasti ada emosi lebih 

yg dirasakan dibanding laki-laki sebab yang menjadi korban adalah kaum 

perembuan” (wawancara dengan Fredi 20/09/2022) 

“Kompas.com adalah media online yang menyajikan informasi dan berita terkini 

dan terupdate” (wawancara dengan  Wa Kina 07/09/2022) 
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“Menurut saya cukup memenuhi, saya selalu membaca artikel kesehatan yang ada 

di kompas.com yaitu kompas healt. menurut saya artikel tersebut memberikan 

informasi yg mudah di pahami dan tentu menambah wawasan” (wawancara 

“Kompas.com adalah media online yang menyajikan informasi dan berita terkini 

dan terupdate” (wawancara dengan  Wa Kina 07/09/2022) 

07/09/2022) 

  

 “Iya, Menurut saya  kompas.com cukup menambah dan memberikan informasi  

pengetahuan” (wawancara dengan Enjela 20/09/2022) 

“Sangat terpenuhi. Saya mengikuti akun Kompas.com di Instagram sejak saya 

punya instagram. Dari dulu saya sangat suka membaca berita dan kebutuhan saya 

terhadap berita sangat terpenuhi, apalagi mereka sangat update terhadap kejadian-

kejadian yang sedang viral dan lain-lain” (wawancara dengan Fredi 20/09/2022) 

 

“Kalau setuju atau tidak itu tergantung bagaimana konteks opini tersebut di kemas, 

apakah memang berdasarkan realita atau hanya sekedar opini yang muncul dari 

hayalan semata. Tapi menurut saya sah-sah saja jika media manapun entah itu 

kompas atau media yang lain untuk membentuk opini publik, karena negara 

kitakan memberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapat. Dan media juga 

tidak akan membentuk opini tanpa dasar yang jelas karena itu akan memberikan 

penilaian buruk terhadap media tersebut” (wawancara dengan Wa Kina 

07/09/2022) 

“Semua orang pasti mempunyai opini tersendiri tergantung sudut pandang mereka. 

Jika media membentuk opini masyarakat ada baiknya jika opini tersebut memang 

real dari opini masyarakat, karena biasanya ada beberapa media yang istilahnya 

menambah-nambahkan opini, terlalu hiperbola begitu. Kalau untuk saya sepakat 

jika kompas.com membentuk sebuah opini publik, karena sebagai ajang juga bagi 

masyarakat untuk mengeluarkan opininya atau istilahnya mengeluarkan unek-unek 

lah hehe. Tapi balik lagi ke medianya yang harus menyediakan opini yang 

memang betul-betul dari opini masyarakat tanpa harus menambah-nambah” 

(wawancara dengan Nurmalinda 07/09/2022) 

 

“Dengan keterbukaan mereka dalam memberitakan sebuah kejadian saya rasa 

mereka cukup baik menggiring opini kepada publik dan berita yg sampai kepada 

publik tentunya akan lebih open ke reader” (wawancara dengan Fredi 20/09/2022) 

“Menurut saya dalam membentuk opini publik kompas.com selalu mengemas 

beritanya dengan masalah-masalah ter update dengan di bumbui kontoversi” 

(wawancara dengan Enjela 20/09/2022) 

“Tentu saja mempengaruhi karena seperti yang saya katakan sebelumnya jika saya 

tidak membaca berita maka saya tidak akan tau apa-apa. Maka dari itu membaca 

menjadi yang kebutuhan untuk saya apalagi jika yang kita baca itu berita atau info-
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info yang terkini dan tentu saja saya dapat menambah wawasan saya khususnya 

tentang kehidupan sosial.  Ada sedikit perubahan, dulu saya tidak terlalu suka 

dengan berita karena saya kurang suka jika membahas masalah pemerintahan 

karena dulu berita itu isinya kebanyakan tentang pemerintahan, saya 

menghabiskan waktu hanya dengan sosmed dan buku tetapi lama kelamaan seiring 

banyaknya isu-isu yang aktual yang menarik saya untuk mencari tahu dan 

akhirnya saya pun tertarik membaca berita dan saya baru sadar ternyata membaca 

berita itu memberikan manfaat dalam masalah pengetahuan sosial saya, misalnya 

saja saya itu tidak tau apa-apa mengenai politik tetapi ketika saya sering membaca 

berita saya mulai sedikit tau masalah politik sekarang” (wawancara dengan 

Nurmalinda 07/09/2022) 

 

“Kalau untuk mempengaruhi perilaku dan kehidupan sosial mungkin sampai ke 

sana yaa, karena pada dasarnya saya membaca berita atau informasi agar saya 

tidak ketinggalan isu yang ada saat ini. Kalau kebiasaan mungkin ada yaa, 

misalnya karena membaca berita saya akhirnya tau cara menulis berita yang baik, 

menambah kosa kata kita jugakan. Jadi lebih kepada merubah kebiasaan dalam 

menulis berita” (wawancara dengan Wa Kina 08/09/2022) 

 

“Tergantung kepada berita yang dibaca, dalam berita ada banyak poin yg perlu 

kita save. Salah satunya adalah mengambil pelajaran dalam sebuah peristiwa. 

Contohnya seperti kasus pemerkosaan ini. Dari berita ini tentunya kita bisa was-

was dalam mendekati kejahatan” (wawancara dengan Fredi 20/09/2022) 

“Untuk saya pribadi saya cukup terpengaruh dengan beberapa informasi yang 

kompas.com sajikan” (wawancara dengan Enjela 20/09/2022) 

“Menurut saya membaca berita tidak sepenuhnya merubah kebiasaan saya, tapi 

dengan membaca berita saya mendapatkan informasi, tips ataupun trik yang 

biasanya jika menarik saya terapkan” (wawancara dengan Enjela 20/09/2022). 
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LAMPIRAN 4 :Dokumentasi wawancara via google form dan Whatsapp dengan 

narasumber  

 

 

 

( Wawancara via google form dengan Alfiyani mahasiwa KPI ) 
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( Wawancara via google form dengan Muh. Andi Faisal ) 
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( Wawancara dengan Fredi Muchtar Luthfi Mahasiswa KPI 2018 ) 
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( Wawancara dengan Enjela Mahasiswa KPI 2018 ) 



95 

 

  
  

( Wawancara dengan Nurmalinda Mahasiswa KPI 2018 ) 
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( Wawancara dengan Wa Kina Mahasiswa KPI 2018 )
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LAMPIRAN 5 : Daftar Nama Informan Peneliti  

No Nama Angkatan Program Studi 

1 Alfiyani 2018 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

2 Enjela 2018 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

3 Fredi Muchtar Lutfi 2018 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

4 Muhammad Andi Faisal 2018 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

5 Nurmalinda 2018 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

6 Wa Kina 2018 Komunikasi dan Penyiaran Islam 
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LAMPIRAN 6 : Berita Asusila Dua Belas Santriwati  pada Kompas.com 
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LAMPIRAN 7 : Daftar Berita Asusila 12 Santriwati pada Kompas.com 

Hari/Tanggal Judul Berita 

Jum‟at 28 Desember 2021 

Kasus Pemerkosaan Santri di Bandung, 

Kajati Jabar Komitmen Beri Perlindungan 

bagi Korban 

Minggu 12 Desember 2021 
Ketua Komisi VIII DPR Dorong Hukuman 

Penjara dan Kebiri Pemerkosa 12 Santriwati 

Sabtu 11 Desember 2021 
Fakta di Balik Kasus 12 Santriwati Korban 

Pesantren di Bandung 

Sabtu 11 Desember 2021 

Kasus Guru Pesantren Bandung: Perkosa 12 

Murid, Paksa Korban Jadi Kuli Bangunan 

hingga Manfaatkan Bayi untuk Minta 

Sumbangan 

Sabtu 11 Desember 2021 

2 Santri Korban Pemerkosaan Herry 

Wirawan di Bandung Dikeluarkan dari 

Sekolah Karena Memiliki Bayi 

Sabtu 11 Desember 2021 

Kaget Saat Tahu Punya Cucu Ini Cerita 

Ayah Santri Korban Pemerkosaan Herry 

Wirawan di Bandung 

Sabtu 11 Desember 2021 
Bertubi-tubi Kasus Kekerasan Seksual 

Terjadi, Ini Respons Menteri PPPA 

Sabtu 11 Desember 2021 

Ketua GP Ansor: Ini Kejahatan 

Kemanusiaan Orang “Sakit” Tak Pandang 

Agama 

Sabtu 11 Desember 2021 
Pemerkosaan 12 Santri, Menag Investigasi 

Semua Madrasah dan Pesantren 

Sabtu 11 Desember 2021 

Desakan Hukuman Maksimal bagi Herry 

Wirawan, Pemerkosa 12 Santriwati di 

Bandung 

Jum‟at 10 Desember 2021 

8 Fakta Kasus Guru Pesantren Perkosa 12 

Santriwati, dari 9 Bayi Dilahirkan Hingga 

Korban Disuruh Jadi Kuli Bangunan 

Jum‟at 10 Desember 2021 

Guru Pesantren di Bandung Perkosa 12 

Santriwati Terancam Dihukum Kebiri, 

Seperti Apa Hukuman Ini? 

Jum‟at 10 Desember 2021 
Wamenag Kutuk Keras Tindak Pemerkosaan 

12 Santriwati di Bandung 

Jum‟at 10 Desember 2021 

Kutuk Keras Pemerkosa 12 Santriwati, 

Pimpinan Komisi VIII: Kalau Bisa, Kenakan 

Pasal Berlapis 

Jum‟at 10 Desember 2021 
Bagaimana Nasib 9 Bayi dari Korban 

Pemerkosaan Guru Pesantren di Bandung? 
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Jum‟at 10 Desember 2021 
“Kita Tengah Mengalami Darurat Kekerasan 

Seksual” 

Jum‟at 10 Desember 2021 

Hanya Punya 1 Guru, Ini 6 Fakta Pesantren 

yang Dikelola Pelaku Pemerkosaan 12 

Santri di Bandung 

Jum‟at 10 Desember 2021 

Kasus Perkosaan 12 Santriwati di Pesantren 

Pks Dorong Pelaku Dikebiri hingga Layak 

Hukuman Mati 

Jum‟at 10 Desember 2021 

Kementrian PPPA Harap Pemerkosa 12 

Santriwati Dihukum Maksimal, Bisa Kena 

Hukuman Kebiri 

Jum‟at 10 Desember 2021 
Santriwati Korban perkosaan Herry 

Wirawan Juga Dipaksa Jadi Kuli Bangunan 

Kamis 09 Desember 2021 

Kasus Pemerkosaan 12 Santriwati di 

Bandung, Wali Kota Oded: Pendampingan 

Harus Ekstra 

Kamis 09 Desember 2021 

Kasus Pemerkosaan 12 Santriwati di 

Bandung, LPSK Duga Adanya Eksploitasi 

Ekonomi 

Kamis 09 Desember 2021 

Kasus Pemerkosaan 12 Santriwati di 

Bandung, Stafsus Presiden: Perilaku Tak 

Beradab 

Kamis 09 Desember 2021 

12 Santriwati Diperkosa Guru Pesantren di 

Bandung, Atalia Terpukul Saat Ingat 

Orangtua Para Korban 

Rabu 08 Desember 2021 
Guru Pesantren di Bandung Perkosa12 

Santriwatidi Yayasan hingga Hotel 

Rabu 08 Desember 2021 
Guru Pesantren di Bandung Perkosa 12 

Santriwati, 8 Sudah Melahirkan dan 2 Hamil 
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LAMPIRAN 8 : Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 9 : Biodata Peneliti 

Nama     : Nur Alim 

NIM     : 18030101006 

Jenis kelamin               : Laki-laki 

Tempat dan tanggal lahir  : Amohola, 14 Agustus 1999 

Alamat                : Jl. Poros Kendari – Moramo 93391 

No Telephone/ HP   : 082118970103 

Email     : alimn3625@gmail.com 

Pengalaman Penelitian             :- 
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